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Abstrak 
Fakta bahwa minat baca masyarakat Indonesia masuk ke dalam kategori rendah 
sungguh memprihatinkan. Ada banyak kendala yang salah satunya adalah faktor akses di mana 
jumlah perpustakaan sekolah ternyata masih kurang, bahkan jumlahnya tidak lebih dari 80%. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan sistem penjualan dan sewa 
buku digital (ebook) dalam rangka memfasilitasi tempat membaca di era digital seperti 
sekarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode konvensional dengan 
bantuan Unified Modeling Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain diagram 
cara penggunaan (use case), diagram aktivitas, dan diagram kelas. Pada penelitian ini, data 
yang dijadikan sumber untuk menganalisis kebutuhan berasal dari hasil kuisioner para 
pengguna platform sejenis. Hasil penelitian ini berupa rancangan sistem penjualan dan sewa 
buku digital (ebook) yang diharapkan dapat memberi ruang yang nyaman kepada pembaca dan 
meningkatkan minat baca masyarakat. 
 
Kata Kunci: ebook, minat baca, sistem penjualan dan sewa, unified modeling language 
 
Abstract 
The fact that the reading interest of the Indonesian people falls into the low category is 
really concerning. There are many obstacles. One of them is the access factor where the number 
of school libraries is still insufficient, even the number is not more than 80%. This study aims to 
analyze and develop a system for selling and rental digital books (ebooks) in order to facilitate 
reading places in today's digital era. The method used in this thesis is the conventional method 
with the help of Unified Modelling Language (UML). The diagrams were used include use case 
diagrams, activity diagrams, and class diagrams. In this thesis, the data used as a source for 
analyzing needs came from the results of questionnaires from users of similar platforms. The 
results of this thesis is in the form of a system design for selling and rental digital books 
(ebooks) which is expected to provide a comfortable space for readers and increase people's 
reading interest. 
 




Membaca buku bagi sebagian orang 
memang dianggap sebagai kegiatan yang 
membosankan, tapi sekarang untuk men-
dapatkan informasi yang diinginkan tidak 
harus mem-bacanya dari buku. Informasi bisa 
dicari dari mana pun asalkan sumbernya dapat 
diper-tanggungjawabkan, misal artikel berita, 
jurnal penelitian, dan sebagainya. Aksesnya 
pun sekarang dipermudah berkat adanya 
internet.  
Sayangnya, meskipun sudah dikatakan 
demikian, masyarakat Indonesia masih kurang 
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termotivasi untuk membaca (kurang minat 
baca). Hal ini membuat Indonesia dapat 
rangking terbawah kedua dari 61 negara yang 
menjadi sampel untuk “The World’s Most 
Literate Nations” [1]. Penyebab rendahnya 
minat dan kebiasaan membaca itu salah 
satunya adalah kurangnya akses, terutama di 
daerah terpencil. Bahkan jumlah perpustakaan 
tidak lebih dari 80% dari jumlah sekolah. 
Dalam masa pandemik karena virus 
COVID-19, sambungan internet juga menjadi 
kebutuhan terpenting untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar di kelas online. 
Para murid dituntut untuk ikut kelas online 
atau dengan daring. Mereka harus belajar 
menggunakan alat elektronik yang bisa 
terhubung dengan internet, seperti komputer, 
laptop, atau smartphone.  
Minat baca juga tidak harus dilakukan 
dengan membaca produk dalam kategori buku 
saja. Mereka yang lebih suka seni dan mudah 
bosan membaca banyaknya huruf dapat 
membaca versi komik atau cerita bergambar. 
Ada pengaruh pencapaian murid-murid yang 
diajarkan dengan bantuan komik dengan 
murid-murid yang tidak menggunakan komik. 
Itu dikarenakan media komik memudahkan 
mereka dalam mengerti teks [2]. Fakta 
tentang penggunaan komik dan grafik novel 
dapat dipertimbangkan dalam mengembangkan 
literasi visual [3]. 
Komik versi digital atau sering disebut 
“webtoon” yang diambil dari singkatan 
“website” dan “cartoon” sudah terkenal di 
seluruh dunia. Negara yang banyak 
menghasilkan webtoon ini adalah Korea 
Selatan dan Jepang. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan webtoon di 
Korea Selatan adalah model bisnis One-
Source Multiple Uses (OSMU). 
Hal penting dari pertumbuhan webtoon 
ini adalah bisnis modelnya yang meng-
gunakan model platform atau portal dalam 
pendistribusiannya. Platform atau portal 
berfungsi sebagai hub pusat untuk aliran 
masuk dan distribusi konten webtoon, situs 
penghasil pendapatan, dan inkubasi konten 
lebih lanjut. Hal ini menjaga fix cost tetap 
rendah sebanding dengan variable cost, 
menciptakan leverage operasi yang rendah 
sehingga menurunkan risiko, keragaman 
produk, dan perputaran konten yang tinggi 
[4]. 
Banyak penelitian telah berhasil mem-
buat sistem penjualan buku, baik berbasis 
website maupun android. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wijaya dan Sari, yaitu 
membuat aplikasi mobile commerce penjualan 
buku online menggunakan metode prototype 
dan Unified Modeling Language (UML). 
Pada sistem ini, buku yang dijual merupakan 
buku berfisik yang harus dikirim lewat kurir 
[5]. Hidayatullah, Wardani, dan Rachmadi 
membuat website profil untuk membantu para 
pengrajin dengan metode Rational Unified 
Process (RUP). Sistem ini hanya berfokus 
pada informasi tentang event-event serta 
pemesanan ikut pelatihan [6]. Penelitian lain 
dilakukan oleh Profesi dan Henderi, yaitu 
membuat sistem informasi kepegawaian 
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berbasis komputer menggunakan metode 
UML. Kekurangan dalam penelitian ini 
adalah tidak adanya implementasi berupa 
tampilan sistem dan hanya berfokus pada 
rancangan saja [7]. 
Berdasarkan permasalahan yang di-
jabarkan beserta penelitian-penelitian sebelum-
nya, penelitian ini dilakukan untuk analisis 
dan pengembangan sistem penjualan dan 
sewa buku digital (ebook) yang diberi nama 
“Reader Stream”. Sistem ini tidak hanya 
menyediakan buku teks, melainkan ada juga 
komik atau webtoon yang berfokus pada 
visualisasi dan teks. Penelitian ini diharapkan 





Model proses pengembangan sistem 
pada penelitian ini adalah model waterfall 
dengan metode perancangan yang digunakan, 
yaitu Unified Modeling Language (UML). 
Model waterfall merupakan model pengembang-
an sistem yang tidak tumpang tindih, yang 
artinya model waterfall memulai dan meng-
akhiri satu tahapan sebelum memulai tahapan 
berikutnya [8]. Dengan kata lain, model 
waterfall memiliki proses pengembangan 
sekuensial, di mana kemajuan terlihat mengalir 
terus ke bawah (seperti air terjun) melalui 
beberapa fase [9] seperti pada Gambar 1. 
Model UML adalah bahasa pemodelan untuk 
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma 
(berorientasi objek) [10]. Hasil dari observasi, 
kuisioner, dan wawancara kepada narasumber 
digunakan dalam menganalisis kebutuhan 
untuk mengembangkan sistem. 
Pada Gambar 2 adalah diagram use 
case dari Reader Stream. Pengguna utama 
yang menggunakan sistem ini, yaitu admin 
dan pelanggan. Tugas admin adalah meng-
input data produk (buku) dan memonitor 
sistem. Pelanggan menggunakan sistem untuk 
melakukan transaksi dan membaca ebook. 
Dalam use case menerima produk, sistem 
akan mengirim atau mentransmisi data berupa 
ebook yang sudah dibeli atau disewa dan 
pelanggan bisa membacanya di platform 
Reader Stream. 
 
Gambar 1. Model Waterfall 
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Gambar 2. Diagram Use Case Reader Stream 
 
 
Gambar 3. Diagram aktivitas meng-update data produk 
 
Kemudian pada halaman khusus 
membaca, pelanggan dapat mengatur sendiri 
warna background, font size, font type, dan 
sebagainya. Hal ini berguna untuk membuat 
pelanggan nyaman saat membaca ebook. Ada 
juga fitur bookmark supaya mempermudah 
pelanggan melanjutkan kegiatan membaca-
nya. Fitur-fitur tersebut juga banyak dipakai  
 
oleh platform baca lainnya. 
Setelah mendefinisikan sistem Reader 
Stream dengan diagram use case, berikutnya 
adalah membuat diagram aktivitas. Aktivitas 
pertama pada Gambar 3, yaitu admin me-
lakukan pembaruan (update). Aktivitas ini 
selain merubah detail dan isi produk juga 
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Gambar 4. Diagram aktivitas mendaftar akun 
 
 
Gambar 5. Diagram aktivitas login akun 
 
Pelanggan tidak bisa melakukan 
transaksi tanpa akun di Reader Stream. Pada 
Gambar 4 adalah diagram aktivitas yang 
dilakukan pelanggan ketika mendaftar akun. 
Pelanggan juga perlu mengkonfirmasi 
aktivasi akun dengan mengklik link yang 
dikirim lewat email. 
Dalam aktivitas login, pelanggan hanya 
perlu mengisi kolom username dan password. 
Hal ini sama seperti platform lainnya. 
Diagram login dapat dilihat pada Gambar 5. 
Terkadang pelanggan sudah memiliki 
tujuan dari awal, ingin membeli atau 
menyewa ebook sehingga mereka langsung 
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menggunakan fitur pencarian seperti yang 
terlihat pada Gambar 6. Untuk mempermudah 
penemuan hasil yang akurat, pelanggan bisa 
memasukkan kata kunci atau misal hanya 
mengingat nama karakter, sistem tidak hanya 
akan mengambil hasil berdasarkan judul, 
namun juga dari ringkasan (summary), 
kategori, maupun detail lainnya. Selain itu, 
Reader Stream menyediakan fitur penyaringan 
(filter), dari berdasarkan kategori, tanggal 
perilisan, dan sebagainya. 
Lalu pelanggan mengklik produk yang 
ingin dibeli atau disewa dan akan dibawa ke 
halaman detail produk. Pelanggan bisa langsung 
memasukkannya ke dalam keranjang atau 
hanya masuk wishlist sebelum melanjutkan ke 
pembayaran. Pelanggan bisa membayarnya 
melalui akun Google, transfer m-banking, 
kartu kredit, kartu debit, dan master card. 
Dari semua cara pembayaran, akun Google 
yang paling mudah digunakan.  
 
 
Gambar 6. Diagram aktivitas memesan produk 
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Gambar 7. Diagram aktivitas transmisi ebook yang dibeli/disewa 
 
Pelanggan juga diberi waktu 24 jam 
setelah keranjang di-take out untuk membayar 
karena tidak semua pelanggan bisa langsung 
membayarnya. Kemudian di setiap transaksi, 
pelanggan diberi hadiah berupa tiket sewa 
satu ebook dan menambah poin. Lalu untuk 
harga setiap ebook disesuaikan dengan harga 
buku fisik, baik yang dijual maupun disewa. 
Hal yang pasti adalah harga satu ebook tidak 
lebih dari harga buku fisik, sementara harga 
sewa satu ebook, yaitu 10% dari harga buku 
fisik. Jangka waktu penyewaan ebook adalah 
14 hari. 
Setelah pembayaran sukses, pesanan 
diproses. Tentu pembelian buku fisik akan 
lebih lama dibanding ebook yang bisa langsung 
diakses, baik online maupun offline, namun 
untuk membaca secara offline, pelanggan harus 
mengunduh ebook terlebih dahulu. Ebook akan 
ditransmisi ke akun pelanggan dan hanya 
dapat dibaca di platform Reader Stream. 
Tahap selanjutnya adalah membuat 
diagram kelas. Pada Gambar 8 menunjukkan 
ada enam tabel. Masing-masing tabel tersebut 
memiliki kunci utama (primary key), yaitu: 
a. Pelanggan  =>  ID_Pelanggan 
b. Karyawan  =>  ID_Karyawan 
c. Produk  =>  ID_Produk 
d. Pesanan  =>  ID_Pesanan 
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Gambar 8. Diagram kelas sistem Reader Stream 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam membuat sistem Reader Stream 
berbasis web, penelitian ini menggunakan 
aplikasi XAMPP untuk mempermudah cara 
pembuatannya. Modul PHP, MySQL, dan web 
server Apache sudah terinstalasi di dalam 
XAMPP. Selain itu, penelitian ini juga meng-
gunakan WordPress dan WooCommerce. 
Keduanya merupakan sistem free open-
source. WooCommerce sendiri merupakan 
plugin yang disediakan untuk pengusaha yang 
menggunakan WordPress. Jadi, keduanya 
sama-sama dibutuhkan dalam implementasi 
pada penelitian ini. 
Rancangan sistem yang sudah dibuat 
kemudian diimplementasikan. Gambar 9 
adalah tampilan halaman awal Reader Stream. 
Tampilan tersebut berdasarkan tema Library 
Books yang disediakan oleh WordPress. 
Kemudian di bagian bawah atau pada kolom 
Footer, terdapat pilihan produk berdasarkan 
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Gambar 9. Tampilan awal Reader Stream 
 
 
Gambar 10. Kolom Footer Reader Stream 
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Selain itu juga dilakukan uji coba untuk 
membeli produk yang ada. Untuk melakukan 
pencarian produk, pelanggan bisa membuka 
menu “Search” seperti pada Gambar 11. 
Setelah diklik “Search”, maka akan muncul 
hasil pencarian dari kata kunci yang sudah 
diberikan.  
Kemudian setelah menemukan produk  
yang dicari, pelanggan bisa mengklik produk 
yang ingin dibeli. Gambar 13 adalah tampilan 
keranjang sebelum diproses. Pelanggan 
diharuskan mengisi informasi seperti alamat, 
nomor telepon, dan sebagainya jika pelanggan 
belum melengkapi data diri pada akunnya. 
Kemudian laporan pesanan akan muncul 
seperti pada Gambar 14. 
 
 
Gambar 12. Hasil pencarian 
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Gambar 14. Laporan pesanan telah diterima 
 
 
Gambar 15. Unduhan ebook yang sudah dibeli 
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Status pesanan akan terlihat di menu 
“Orders” dari akun pelanggan. Jika pelanggan 
sudah membayar, maka ebook dapat diunduh 
pada menu “Downloads”. Baik pada detail tiap 
pesanan maupun dalam menu “Downloads”, 
pelanggan bisa langsung mengunduh ebook 
yang sudah dibeli seperti yang terlihat pada 
Gambar 15. 
 
HASIL UJI COBA 
Dalam menguji coba platform Reader 
Stream, penelitian ini menggunakan metode 
Black Box. Black Box Testing adalah metode 
pengujian perangkat lunak yang tes 
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan 
dengan struktur internal atau kerja. Tes ini 
dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, 
meskipun biasanya fungsional [11]. 
  
 Tabel 1. Hasil Uji Coba metode Black Box 
No. Deskripsi Pengujian 
Hasil yang 
Diharapkan 
Hasil Pengujian Keterangan 
1 




pengisian nama akun 
dan password. 
Sistem menampilkan 































menu pencarian atau 
“Search”. 
Sesuai 






pilihan cara memesan 
produk. 
Sesuai 













di akun pelanggan. 
Sistem menampilkan 
produk yang sudah 
dibeli/disewa pada 
menu “Downloads” 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini dilakukan guna 
memberikan solusi terhadap permasalahan 
terkait minat baca masyarakat Indonesia yang 
kurang. Dengan memanfaatkan keadaan masa 
pandemik seperti sekarang ini di mana 
jaringan internet sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari, salah satu solusinya 
adalah mengembangkan sistem untuk 
menyediakan akses atau fasilitas membeli 
buku (baik buku berfisik dan buku digital) 
serta bisa menyewa buku digital (ebook). 
Reader Stream memiliki empat opsi 
yang ditawarkan kepada pelanggan dalam 
ber-transaksi, yaitu membeli buku fisik, 
membeli ebook full, membeli per chapter / 
per bab, dan menyewa ebook. Harganya pun 
disesuaikan sehingga versi ebook tidak lebih 
mahal daripada harga buku fisik. Kemudian 
sistem juga memberikan kebebasan untuk 
memilih warna background, font size, font 
type, dan sebagainya pada menu membaca 
agar pengguna merasa nyaman ketika 
membaca ebook. Sistem juga menyediakan 
membaca oflline, baik pada pilihan membeli 
maupun menyewa ebook. Hal yang berbeda 
tentu saja pada penyewaan ebook, pelanggan 
diberi keterbatasan waktu untuk membaca 
ebook tersebut, baik offline maupun online.   
Pada saat implementasi, sistem yang 
dibuat masih banyak kekurangan yang 
mungkin dapat dimutakhirkan kembali. 
Dalam meningkatkan minat baca masyarakat, 
sebaiknya perusahaan di bidang penerbitan 
maupun pencetakan buku membuat sistem di 
mana ada pilihan untuk membaca karya atau 
produk yang dijual atau disewa secara gratis. 
Tentu saja pelanggan hanya bisa membaca 
karya atau produk yang digratiskan dalam 
jangka waktu tertentu. Selain itu, pihak 
perusahaan juga dapat membuat event tertentu 
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